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ABSTRAK 

TITI MUTIAH HANIFAH :   Deskripsi Kinerja Pamong di Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) dalam melaksanakan kegiatan, hal ini diduga karena kinerja pamong SKB 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

kinerja pamong dilihat dari segi, disiplin kerja, kemampuan kerja, dan tanggung 

jawab kerja. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pamong SKB Kabupaten Lima Puluh Kota dengan 

jumlah populasi 15 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini semua 

populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket, sedangkan alat pengumpul data dengan menggunakan lembaran angket 

(kuesioner). Teknik analisis data dengan menggunakan rumus persentase. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kinerja pamong SKB 

dilihat dari segi: (1) disiplin kerja pamong belajar baik dalam menjalankan tugas , 

(2) kemampuan kerja Pamong belajar baik  dalam menjalankan tugas, (3) 

tanggung jawab kerja pamong belajar  baik dalam menjalankan tugas. Untuk itu 

disarankan agar pamong Kabupaten Lima Puluh Kota dapat   mempertahankan 

dan meningkatkan disipilin kerja,kemempuan kerja dan tanggung jawab kerja 

pamong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia 

dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya guna mencapai tingkat kehidupan 

yang semakin maju dan sejahtera. Di indonesia untuk memperoleh pendidikan 

bisa melalui tiga jalur, yaitu jalur formal, Nonformal, dan Informal, sebagaimana 

dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003, BAB VI Pasal 13 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa “ Jalur pendidikan terdiri atas Formal, Pendidikan 

Non Formal, dan Pendidikan InFormal yang dapat saling melengakapi dan 

memperkaya”.  

Pendidikan Nonformal merupakan salah satu jalur untuk memperoleh 

pendidikan di Indonesia, turut bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan masyarakat guna menuju terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas.Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapatdilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (UU No 20 

Tahun 2013 Pasal 1 ayat 12). “Agar proses pembelajaran dan suasana belajar 

berjalan dengan lancar maka berawal dari pengelolaan  pendidikan dan tenaga 

pendidiknya, seperti pamong belajar pada pendidikan luar sekolah”.  

Pamong belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam 

menyelenggarakan proses belajar mengajar di lapangan. Untuk itu  pamong 

belajar harus memiliki kinerja yang baik. Pendidikan luar sekolah menuntut 

tenaga penddikan yang mempunyai keterampilan yang dimiliki oleh pamong 

belajar, maka proses belajar mengajar dilapangan berjalan dengan lancar. Kinerja 
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pamong belajar merupakan kemampuan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan 

yang sesuai dengan sikap, pengetahuan, keterampilan, motivasi, serta bertanggung 

jawab dengan pekerjaannya. 

Maka dari itu kinerja pamong belajar sangat berperan dalam menjalankan 

pendidikan luar sekolah yang bermafatat bagi masyarakat, bisa memotivasi dan 

memberi keterampilan pada masyarakat. Menurut Usman (1984) menyatakan 

bahwa  untuk dapat menunjukkan kinerja yang baik, individu harus memiliki 

kemampuan untuk bekerja,  motivasi tinggi, dan juga  kapasitas atau kecakapan  

(capacity) untuk berkinerja.  

Arikunto dalam Juliawati (2013:5) “Kinerja pendidik yang baik dipengaruhi 

oleh beberapa faktor-faktor seperti kinerja sikap, dispilin, tanggung jawab,  minat, 

intelegensi, kapasitas motivasi kerja, kepribadian, suasana belajar dan lingkungan 

kerja”.  

Untuk  meyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki derajat 

kesedian dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang 

tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas 

tentang yang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 

Keberhasilan kinerja pamong belajar dalam menjalankan proses pembelajaran 

dilapangan didukung oleh beberapa faktor, seperti sumber belajar yang tersedia, 

supaya bisa membantu proses pembelajaran, dan kerja sama antara pamong 

belajar yang satu dengan pamong belajar yang lainnya dalam menjalankan 

program di lapangan. Sesuai dengan pendapat Bolton dalam Herman (2013) 

menyatakan 
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Kinerja pendidik dalam mengajar dibentuk dan dikembangkan oleh banyak faktor 

antara lain faktor personal pendidik, situasional, hubungan antara manusia di 

sekolah, bahan dan sumber belajar, peserta didik yang belajar, kondisi fisik yang 

ada, keadaan sosial ekonomi, dan faktor psikologi lainnya.  

Mahsun (2006:25) “mengatakan bahwa  kinerja  (performance) adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, 

kebijakan dalam  mewujudkan sasaran, tujuan, misi  dan  visi organisasi  yang  

tertuang  dalam  strategik planning  suatu organisasi”.  

Kinerja juga bisa diketahui jika  individu tersebut  mempunyai kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, kinerja pamong belajar 

merupakan kompeonen inti yang dapat dijadikan landasan penilaian bagi pemong 

belajar dalam meyelenggarakan program pendidikan luar sekolah pada Sanggar 

Kegiatan Belajar. Dalam arti bahwa ukuran pamong balajar telah melakukan 

fungsinya akan terggambar melalui kinerjanya.disipilin salah satu unsur yang 

mempengaruhi kinerja seorang pendidik,disipilin merupakan sifat dasar yang 

tertanam dalam dirinya, baik buruknya, berhasil atau tidaknya kinerja pamong 

belajar dikarenakan pada disipilin, tanggung jawab dan kemampuan kurang 

dimiliki oleh pamong belajar, disipilin pamong belajar itu dapat digambarkan 

dalam bentuk pekerjaan, berupa kegiatan perilaku, wewenang dan hasil yang 

dapat dilihat oleh orang lain. 

Sistem pembelajaran pada pendidikan luar sekolah lebih mengarah pada 

pendidikan orang dewasa, dapat dilihat dari segi umur dan waktu pembelajaran 

yang diberikan. Dilihat dari waktu penyelenggaraanya, pendidikan luar sekolah, 

3 



dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat menentukan pada masa sekarang, 

dan menggunakan waktu yang digunakan oleh peserta didik. Didalam 

memberikan bimbingan pembelajaran, harus ada kesepakatan antara pamong 

belajar dengan warga belajar karena warga belajar memiliki banyak kesibukan. 

Menurut Juliawati (15:2013) “Sanggar kegiatan Belajar (SKB) adalah unit 

pelaksana teknis Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota di bidang pendidikan luar 

sekolah (nonformal)”.  

SKB secara umum mempunyai tugas membuat percontohan program 

pendidikan luar sekolah, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai 

dengan kebijakan dinas pendidikan kabupaten/kota dan potensi lokal setiap 

daerah. SKB yang berkedudukan di kabupaten/kota merupakan salah satu wadah 

pendidikan luar sekolah untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada 

masyarakat yang membutuhkannya, diharapkan dapat berperan sebagai wadah 

untuk memenuhi segenap kebutuhan pendidikan yang tidak didapatkan oleh 

masyarakat pada pendidikan formal, apakah dalam posisi menambah, melengkapi 

atau mengganti.  

Sangggar Kegiatan Belajar yang ada di kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Barat menyelenggarakan berbagai program pendidikan seperti kelompok belajar 

paket A, B dan C, pendidikan keterampilan, dan pendidikan keaksaraan. 

Pamong sebagai orang yang terlibat langsung dalam progam-progam yang 

telah dirancang, yang harus memiliki kinerja, kinerja yang baik akan  dipengaruhi 

oleh dua hal yaitu tingkat kemampuan dan motivasi kerja yang baik, 

(Mitchell,1978:152). “Kemampuan seseorang di pengaruhi pemahamannya atas 
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jenis pekerjaan dan keterampilan melakukannya”. Selain itu keterlibatan motivasi 

kerja terhadap kinerja tidaklah dapat diabaikan. Karena apabila motivasi kerja 

seseorang rendah maka kinerjanya juga akan rendah. Dalam hal ini kemampuan 

tanpa motivasi belum tentu dapat menyelesaikan tugas dengan baik, demikian 

juga sebaliknya motivasi tinggi yang dimiliki seseorang tanpa kemampuan yang 

memadai tidaklah mungkin mencapai kinerja yang baik. 

Disamping itu berbagai teori juga mejelaskan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel kerja yang lain dengan disipilin kerja yang 

berhubungan erat dengan kinerja seseorang, akan tetapi patut diduga bahwa salah 

satu penyumbang utama kinerja adalah disipilin kerja, seperti yang dikemukakan 

oleh Sedarmayanti (2001:51) menyatakan bahwa “kinerja meliputi beberapa aspek 

yaitu: kualitas kerja, ketepatan waktu atau disiplin kerja, inisiatif, kemampuan 

kerja ,tanggung jawab kerja”. 

Sedangkan Cikimit (1993) mangemukakan bahwa “sesuatu yang dapat 

mempengaruhi kinerja seseorang adalah partisipasi kerja, disiplin kerja, motivasi 

kerja,upah atau gaji yang diterima, dan lingkungan kerja”. 

Sumatra Barat memiliki 20 Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), salah satunya 

adalah SKB Kabupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

bapak Damrah selaku kepala SKB Kabupaten Lima Puluh Kota, hasil keputusan 

tim penilaian BPKB Sumatera Barat pada Tanggal 16 Mei Tahun 2014  

bahwasannya SKB Kabupaten Lima Puluh Kota menjadi salah satu SKB yang 

masuk ke dalam golongan tipe A yang mendapatkan anggaran sebesar 50.000.000 

pertahun yang mana artinya SKB Kabupaten Lima Puluh Kota menjadi salah satu 
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SKB terbaik dalam melaksanakan  kegiatan, penilaian golongan ini dilakukan 

berdasarkan laporan tahunan, progam-progam kegiatan yang dilakukan, gaya 

kepemimpinan kepala SKB, sarana dan prasarana yang layak, kinerja pamong dan 

sistem administrasi SKB Kabupten Lima Puluh Kota. 

Berkenaan dengan fenomena yang telah penulis jabarkan di atas, maka 

diduga salah satu hal yang menyebabkan SKB Kabupaten Lima Puluh Kota  

termasuk  kedalam golongan tipe A diduga karena Kinerja Pamong, hal 

tersebutlah yang melatarbelakangi peneliti untuk mengungkap tentang 

keberhasilan SKB Kabupaten Lima Puluh Kota yang termasuk kedalam golongan 

A yang akan dituangkan dalam bentuk Skripsi dengan judul “ Deskripsi Kinerja 

Pamong di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah antara lain: 

1. Gaya kepemimpinan Kepala SKB yang bijaksana. 

2. Disipilin kerja Pamong dalam menjalankan peraturan, dan menerima 

hukuman, penghargaan dan konsistensi. 

3. Sarana dan prasarana yang layak. 

4. Kinerja Pamong belajar SKB yang tinggi.  

5. Kinerja petugas administrasi SKB yang baik. 
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C. Pembatasan Masalah  

Mengingat berbagai keterbatasan yang penulis miliki, supaya terpusatnya 

pembahasan penelitian ini maka berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti pada kinerja Pamong SKB Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

 

D. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan pembahasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Deskripsi Kinerja 

Pamong di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Bertitik tolak dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kinerja pamong dalam hal berikut: 

1. Menggambarkan disiplin kerja pamong di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Menggambarkan kemampuan kerja pamong di Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota.  

3. Menggambarkan tanggung jawab kerja pamong di Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

F. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakan gambaran kinerja pamong  SKB Kabupaten Lima Puluh Kota?  
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2. Bagaimanakah gambaran disiplin kerja pamong di Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) Kabupaten Lima Puluh?  

3. Bagaimanakah gambaran kemampuan kerja pamong di Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota?  

4. Bagaimanakah gambaran tanggung jawab kerja pamong di Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota? 

 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca baik secara praktis 

maupun teoritis sebagai informasi untuk berbagai pihak: 

a. Teoritis. 

Untuk memperkaya khasanah keilmuan bidang pendidikan luar sekolah 

khususnya mengenai Deskripsi Kinerja Pamong Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

b. Secara praktis. 

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pamong agar terus bekerja sesuai dengan bidang yang telah diberikan 

sehingga kinerja pamong semakin berkualitas.  

2. Bagi pembaca penelitian ini bisa dijadikan sumber imformasi dan 

pemahaman mengenai Kinerja Pamong Belajar. 

 

H. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah pamong menjawab pertanyaan dari 

peneliti dengan jawaban yang sebenarnya. 
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I. Defenisi Oprasional. 

1. Kinerja  

Kinerja adalah tingkat prestasi  keberhasilan yang diperlihatkan  seseorang 

atau lembaga dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Widodo (2006) dalam buku Pasolong (2010:78)  menyatakan bahwa "kinerja 

adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 

tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan”.gerakan dan tingkah 

laku dalam melaksanakan.  

 Kinerja pamong dalam penelitian ini dapat dilihat dari kemampuan kerja yang 

meliputi 3 aspek yaitu:  

 

a. Disiplin Kerja pamong 

Disiplin adalah sebagai sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 

tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan terhadap 

peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau etik, norma 

dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu. 

 

b. Kemampuan kerja pamong 

Kemampuan kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesanggupan serta waktu. 
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c. Tanggung jawab kerja pamong 

Tanggung jawab adalah keharusan untuk melakukan semua 

kewajiban/tugas-tugas yang dibebankan kepadanya sebagai akibat dari wewenang 

yang diterima atau dimilikinya. 

 

2. Pamong  

Pamong adalah orang yang merancang dan kemudian menjalankan progam 

yang telah dibuat dan yang telah disetujui oleh pimpinan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

Pada bagian ini diuraiakan teori-teori yang relevan untuk mendukung 

penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian ini memiliki landasan teori yang kuat. 

Selain itu, agar penelitian ini tidak timpang tindih dengan penelitian sebelumnya 

yang memiliki ruang lingkup yang sama. Makam uraian yang akan dibahas pada 

bagian teori ini adalah (1) pendidikan luar sekolah, (2) sanggar kegaiatan belajar, 

(3) pamong belajar, (4) kinerja pamong belajar, (5) Aspek Kinerja Pamong 

Belajar. 

  

1. Pendidikan Luar Sekolah 

a. Konsep Pendidikan Luar sekolah 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi peranannya dimasa 

yang akan datang. Salah satu jalur pendidikan yang befungsi sebagai pelengkap 

dari pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat 

adalah jalur pendidikan luar sekolah. Menurut Colombus dalam sudjana, 

(2004:24) Menyatakan bahwa. “Pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan 

terorganisir dan sistematis diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan 

secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luar, yang 

sengaja untuk melayani, peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajar” 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan luas sekolah 

adalah program pandidikan yang terencana dan terorganisir dalam pendidikan luar 
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sekolah dan menyiapakan warga belajar terampil, selanjutnya pendidikan 

nonformal dalam proses penyelenggaraannya memiliki suatu sistem yang 

terlembagakan, yang di dalamnya terkandung makna bahwa setiap pengembangan 

pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang matang, melalui 

kurikulum, isi program, sarana, prasarana, sasaran didik, sumber belajar, serta 

faktor-faktor yang satu sama lain tak dapat dipisahkan dalam pendidikan luar 

sekolah. 

 

b. Karakteristik Pendidikan Luar Sekolah  

Secara umum karakteristik pendidikan luar sekolah adalah tidak adanya 

kebakuan sistem sebagaimana pendidikan persekolahan. Menurut  Kamil 

(2010:33), “karakteristik pendidikan luar sekolah meliputi aspek tujuan, waktu 

penyelenggaraan, program, proses belajar dan pembelajaran, dan pengendalian 

program”. 

1) Karakteristik tujuan:  

Dalam penelitian ini karakteristik tujuan adalah: (1) untuk memenuhi 

kebutuhan belajar tertentu yang fungsional bagi kehidupan kini dan masa depan, 

(2) untuk langsung menerapkan hasil belajar dalam kehidupan di lingkungan 

pekerjaan atau masyarakat, (3) untuk memberikan ganjaran berupa keterampilan, 

barang atau jasa yang diproduksi, dan pendapatan. 

2) Karakteristik segi waktu penyelenggaraan 

Adapun karakteristik segi waktu penyelenggaraan adalah : (1) relative 

singkat dan bergantung pada kebutuhan belajar peserta didik. (2) menggunakan 

waktu tidak penuh dan tidak secara terus-menerus, (3) waktu biasanya ditetapkan 
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dengan berbagai cara sesuai dengan kesempatan peserta didik, serta 

memungkinkan untuk melakukan kegiatan belajar sambil bekerja dan berusaha. 

3) Karakteristik segi program 

Adapun karakteristik dari segi kurikulum adalah: (1) kurikulum berpusat 

pada kepentingan peserta didik. Kurikulum bermacam ragam atas dasar perbedaan 

kebutuhan belajar peserta didik, (2) menekankan pada kebutuhan masa sekarang 

dan masa depan terutama untuk memenuhi kebutuhan terasa peserta didik guna 

bagi kehidupan peserta didik dan lingkungannya, (3) mengutamakan aplikasi 

dengan penekanan kurikulum yang lebih mengarah kepada keterampilan yang 

bernila guna bagi kehidupan peserta didik dan lingkungannya, (4) persyaratan 

masuk ditetapkan bersama peserta diidik .Persyaratan untuk mengikuti program 

adalah kebutuhan, minat, dan kesempatan peserta didik, (5) Program diarahkkan 

untuk memenuhi kebutuhan dan untuk mengembangkan potensi peserta didik. 

4) Karakteristik segi proses belajar dan pembelajaran 

Karakteristik segi proses belajar dan pembelajaran adalah (1) dipusatkan di 

lingkungan masyarakat dan lembaga. Kegiatan belajar dan pembelajaran di 

berbagai lingkungan (mnasyarakat, tempat bekerja), atau di satuan pendidikan luar 

sekolah lainnya, (2) berkaitan denga kehidupan peserta didik dan masyarakat pada 

saat mengikuti program pendidikan, peserta didik berada dalam dunia kehidupan 

dan pekerjaannya. Lingkungan dihubungkan secara fungsional dengan kegiatan 

belajar, (3) truktur program pembelajaran lebih fleksibel dan beraneka ragam 

dalam jenis dan urutannya, sehingga pengembangan program dapat dilaksanakan 

pada waktu program sedang berjalan, (4) berpusat pada peserta didik dengan 
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menggunakan sumber belajar dari berbagai keahlian.Peserta didik juga biasa 

menjadi sumber belajar dengan lebih menekankan pada kegiatan membelajarkan, 

(5) menghematan sumber-sumber dengan memanfaatkan tenaga dana sarana yang 

tersedia di masyarakat dan di lingkungan kerja. 

 

2. Sanggar Kegiatan Belajar  

a. Konsep Sanggar Kegitan Belajar  

Beberapa jenis lembaga pendidikan yang menyediakan layanan pendidikan 

Non Formal di Indonesia, salah satunya Sanggar Kegiatan Belajar. Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB): adalah unit pelaksana teknis Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota dibidang pendidikan luar sekolah (Non Formal).  yang dimaksud 

dengan pengertian pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar 

pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

SKB secara umum mempunyai tugas membuat percontohan program pendidikan 

nonformal, mengembangkan bahan belajar muatan lokal sesuai dengan kebijakan 

dinas pendidikan kabupaten/kota dan potensi lokal setiap daerah. 

 

b. Fungsi Sanggar Kegiatan Belajar 

Fungsi sanggar kegiatan belajarPemerintah kota mendirikan sanggar 

kegiatan belajar berfungsi sebagai: (a) pembangkitan dan penumbuh kemauan 

belajar masyarakat dalam terciptanya masyrakat gemar belajar, (b) pemberian 

motivasi pembinaan kepada masyarakat agar mau dan mampu menjadi tenaga 

pendidik dalam pelaksanaan agar saling membelajarkan, (c) pemberian pelayanan 

inforamasi kegiatan PNFI, (d) pembuatan percontohan berbagai program dan 
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pengendalian mutu pelaksanaan PNFI, (e) penyusunan dan pengadaan sarana 

belajar dan muatan lokal, (f) penyediaan sarana dan fasilitas belajar, (g) 

peningintegrasian dan penyingkronisasian kegiatan sektor dalam bidang PNFI.  

(Harkoni 2007:4) 

 

3. Pamong Belajar 

a. Konsep Pamong Belajar 

Pamong Belajar yaitu pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung 

jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh penjabat yang berwenang untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Secara khusus pamong belajar wajib 

mengembangkan model dan membuat percontohan serta penilaian proses belajar 

mengajar untuk mengendalian mutu dan mengetahui dampak pelaksanaan 

program pendidikan luar sekolah.  

Berdasarkan keputusan Peraturan Mentri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Tentang Jabatan Fungsional Pamong belajar dan 

Angka Kreditnya dalam Bab 1 pasal 1 menetapkan bahwa pamong adalah 

“pendidik dengan tugas utama melakukan kegiatan belajar mengajar, pengkajian 

progam, dan pengembangan model pendidikan Nonformal dan Informal (PNFI) 

pada unit pelaksaan teknis (UPT)/Unit pelaksaan teknis daerah (UPTD) dan 

satuan PNFI”.  

Pengertian Pamong Belajar juga tercantum dalam rumpun jabatan, 

kedudukan, dan tugas pokok bab II pasal 3 pamong belajar berkedudukan sebagai 

pelaksaan teknis fungsional dibidang belajar mengajar, pengkajian progam dan 

pengembangan model PNFI. Kemudian dalam pasal 4 tugas pokok pamong 
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belajar adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar, mengkaji progam dan 

mengembangkan model di bidang PNFI.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pamong belajar adalah 

pegawai negeri sipil atau pendidik pada pendidikan luar sekolah yang bertugas 

dalam pengembangan model pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar 

pada pendidikan luar sekolah. 

 

b. Tugas Pamong Belajar 

Dalam penelitian  Harkoni (2007:14) “pemong belajar pada lembaga 

sanggar kegiatan belajar, mereka adalah tenaga pendidikan nonformal yang di 

angkat atau di SK kan oleh pemerintah sebagai pegawai negeri tenaga fungsional 

dengan tugas dan harapan adalah sebagai beikut: (1) Pamong belajar sebagai 

tenaga yang melaksanakan proses belajar mengajar pada satuan-satuan program 

Pendidikan Luar Sekolah seperti program keaksaraan fungsional, program 

kesetaraan dan program PAUD serta program lainnya yang dipercayakan pada 

sanggar kegiatan belajar, (2) Pamong belajar sebagai tenaga pengelola program 

pendidikan Non Formal seperti satuan program keaksaraan fungsional program 

kesetaraan dan program PAUD serta sebagai program lainnya untuk diperkaya 

oleh pemerintah, (3) Sebagai tenaga pendidik pada pendidkkan Non Formal 

pamong belajar diharapkan mempunyai kemampuan kerja yang baik berbagai 

satuan program Pendidikan Luar sekolah yang dituangkan oleh pimpinan Sanggar 

kegiatan belajar”. Dalam pekerja sebagai tenaga pendidik dibutuhkan kemampuan 

dalam mengambil keputusan di lingkungan kerja atau suasaana kerja yang baik, 

16 



motivasi dan keinginan yang kuat dalam berprestasi serta kepuasan kerja yang 

dihasilkan nilai bagi orang lain.  

Berdasarkan Tupoksi Pamong Belajar/Fungsional berdasarkan Permenpan 

dan PP  Nomor 15 Tahun 2010, mengenai Tugas Pokok Pamong Belajar adalah 

sebagai berikut :` 

1) Rincian Tugas Pamong Belajar PertamaTugas Pamong Belajar dari 

golongan III/a sampai III/b yaitu sebagai berikut : a) Mengidentifikasi 

peneyelenggaraan program PNFI sebagai anggota, b) melaksanakan pemantapan 

persiapan kegiatan pembelajaran, pelatihan, dan bimbingan sebagai anggota. c) 

menyusun desain penyelenggaraan KBM sebagai anggota, d) menyusun silabus 

pelatihan, e) menyusun silabus pemebelajaran, f) menyusun instrument peneilaian 

hasil pembelajaran sesuai mata pelajaran atau meteri yang disampaikan dan 

menilai dan mengevaluasi hasil pelatihan, g) menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran pelatihan sesuai materi yang disampaikan, h) menganalisis hasil 

penilaian pembelajaran, i) menganalisis hasil penilaian pelatihan. j) Melaksanakan 

diskusi terfokus hasil penilaian pembelajaran, pelatihan dan bimbingan, k) 

Melaksanakan perbaikan dan pengayaan pembelajan pelatihan dan bimbingan dan 

menyusun desian pengkajian program sebagai anggota, l) menyusun instrumen 

pengkajian program sebagai anggota, m) melaksanakan orientasi petugas 

pengumpul data pengkajian program sebagai anggota, n) melakukan 

pengumpulan, pengelolaan, analisis, serta pelaporan pengkajian sebagai anggota. 
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2) Rincian Kegiatan Pamong Belajar Muda 

Tugas Pamong Belajar dari golongan III/c sampai III/d yaitu sebagai 

berikut: a) mengidentifikasi penyelenggraan program PNFI sebagai ketua, b) 

melaksanakan pemantapan persiapan kegiatan pembelajaran/ pelatihan/ 

pembimbingan sebagai ketua. c) menyusun desain penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar sebagai anggota, d) menyusun silabus pembelajaran dan 

pelatihan, e) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan. f) 

melaksanakan pembelajaran dan pelatihan, g) menyusun instrumen penilaian hasil 

pembelajaran dan pelatihan sesuai materi yang disampaikan, h) menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran pelatihan sesuai materi yang disampaikan, i) 

melaksanakan diskusi terfokus hasil penilaian pembelajaran/ 

pelatihan/pembimbingan, j)melaksanakan perbaikan dan pengayaan pembelajaran, 

pelatihan, pembimbingan berdasarkan hasil diskusi terfokus, k) melaksanakan 

diskusi terfokus hasil penilaian pembelajaran, pelatihan dan bimbingan, l) 

melaksanakan perbaikan dan pengayaan pembelajan pelatihan dan bimbingan, m) 

menyusun desian pengkajian program sebagai anggota, n) menyusun instrumen 

pengkajian program sebagai anggota, o) melaksanakan orientasi petugas 

pengumpul data pengkajian program sebagai anggota, p) melakukan 

pengumpulan, pengelolaan, analisis, serta pelaporan pengkajian sebagai anggota. 

3) Rincian tugas Pamong Belajar Madya 

Tugas Pamong Belajar dari golongan IV/a sampai III/c yaitu sebagai 

berikut: a) menganalisis hasil identifikasi prnyelenggaraan program PNFI, b) 

menyususn desain penyelenggaraan KBM sebagai ketua, c) menyususn silabus 
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pembelajaran, d) menyususn silabus pelatihan, e) menyususn silabus 

pembimbingan, f) menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran. g) menyususn 

rencana pelaksanaan pelatihan, h) menyusun rencana pelaksanaan 

pembimbingan,i) melaksanakan pembelajaran, j) melaksanakan pelatihan, k) 

melaksanakan pembimbingan, l) menyusun instrumen penilaian hasil 

pembelajaran sesuai mata pelajaran yang disampaikan, m) menyusun instrumen 

penilaian hasil pelatihan sesuai mata pelajaran yang disampaikan, n) menyusun 

instrumen penilaian hasil pembimbingan sesuai mata pelajaran yang disampaikan, 

o) menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran sesuai mata pelajaran yang 

disampaikan, p) menilai dan mengevaluasi hasil pelatihan sesuai mata pelajaran 

yang disampaikan, q) menilai dan mengevaluasi hasil pembimbingan sesuai mata 

pelajaran yang disampaikan, r) menganalisis hasil penilaian pembelajaran, s) 

menganalisis hasil penilaian pelatihan, t) menganalisis hasil penilaian 

pembimbingan. 

 

4. Kinerja Pamong Belajar 

a. Konsep Kinerja 

Pengertian Performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil kerja diri 

prertasi kerja. Kinerja atau prstasi kerja merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas 

yang telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan, hasil itu terpenuhi 

seandainya prestasi tercapai secara maksimal oleh seorang itu.  

Pencapaian hasil kerja ini juga sebagai bentuk perbandingan hasil kerja 

seseorang dengan standar yang telah ditetapkan. Apabila hasil kerja yang telah 
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dilakukan sesuai dengan standar kerja atau melebihi standar maka dapat dikatakan 

kinerja itu untuk mencapai prestasi yang baik.  

Kinerja dapat dikatakan sebagai hasil akhir dari kerja seseorang, karena ia 

mempunyai kemampuan untuk melakukan secara moral. Hasil kerja seseorang 

dapat diberi dorongan bagi orang itu sendiri untuk aktif melakukan kerja dengan 

baik. Kinerja yang dimaksudkan atau yang diharapakan memiliki atau 

menghasilkan mutu yang baik dan tetap melihat jumlah yang akan diraih dapat 

sesuai dengan yang direncanakan. Dalam hal ini kualitas kerja seseorang 

dirasakan dapat berpengaruh terhadap kinerjanya. 

Wibowo dalam Andryani (2007:25) ”kinerja adalah apa yang dikerjakan dan 

bagaimana cara mengejakannya”. Pengertian ini bermakna luas, bukan hanya 

menyatakan sebagai hasil karya, tapi merupakan hasil implementasi dari rencana 

yang telah disusun, dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi, motivasi, dan kepentingan tapi juga bagaimana proses kerja 

berlangsung. Semakin baik kualitas yang dicapai, maka semakin diperlukan 

kemampuan yang optimal untuk melaksanakan pekerjaan tersebut tergantung pada 

kreatifitas, inisiatif, kemampuan, menata pekerjaan dengan keuletan dalam 

bekerja.  

Kinerja adalah tingkat prestasi  keberhasilan yang di perlihatkan  sesorang 

atau lembaga dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Widodo (2006:78)  menyatakan bahwa "kinerja adalah melakukan suatu 

kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan 

hasil seperti yang diharapkan”.gerakan dan tingkah laku dalam melaksanakan.  
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Berdasarkan uraiaan di atas dapat disimpulkan bahwa kierja pamong belajar 

adalah hasil karya yang ditunjukan seorang pendidik berdasarkan kemauan, 

kecakapan dan kesanggupan dalam melaksanakan tugas serta mempertanggung 

jawabkan untuk mencapai tujuan dan disesuaikan dengan waktu yang telah 

tersedia. 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja pegawai merupakan kemampuan yang diperlihatkan oleh pendidik 

dalam melaksanakan tugas, karena faktor-faktor yang meengaruhi kinerja 

pendidik tidak terlepas dari prestasi pendidik itu sendiri. Menurut Timpe (2003:3) 

bahwa “Prestasi seorang pendidik dibawah standar mungkin disebabkan sejumlah 

faktor, mulai dari keterampilan kerja yang buruk sehingga motivasi rendah. 

Sedangkan eksternalnya adalah sarana, prsarana, insentif, dan gaji, suasana kerja 

dan lingkungan kerja.  

Gie dalam Raden (2013)  menyatakan bahwa kinerja sangat ditentukan oleh 

dimensi-dimensi : (1) motivasi kerja, (2) Kemampuan kerja (kompetensi), (3)  

Perlengkapan dan fasilitas, (4) Lingkungan eksternal, (5) Leadership, (6)  Misi 

strategi, (7)  Budaya perusahaan, (8) Kinerja individu dan organisasi, (9)  Praktik 

manajemen, (10)  Struktur, (11) Iklim kerja. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja pamong 

belajar dalam melaksanakan proses belajar pembelajaran pada orang dewasa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu keterampilan kerja, kemampuan kerja dan 

sauasana kerja. 
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c. Unsur-Unsur Kinerja  

Sebelumnya dijelaskan bahwa kinerja merupakan suatu yang dicapai, 

prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja dan hasil kerja mereka untuk 

melihat berapa besar prestasi yang dicapai, seberapa tinggi tingkat kemampuan 

yang diperlihatkan pamong belajar dalam bekerja dengan segala unsur-unsurnya 

dan seberapa baik hasil kerja yang telah diraih maka perlu ada aspek-aspek yang 

dapat dinilai dari kinerja tersebut.  

Sehubungan dengan aspek yang dapat dilihat dari kinerja Daris (2004:4) 

menjelaskan bahwa “kinerja sesorang pegawai pada prinsipnya dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang secara umum kinerja tersebut akan tergambar dari 

penampilan kerja, tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, kerjasama, 

keterampilan, pengalaman, prakarsa dan kepemimpinan”. 

Selanjut apabila displin yang tinggi dimilki oleh seorang pendidik maka 

menghasilkan kinerja yang tinggi. Begitu juga sebaliknya apabila  pamong belajar 

memiliki disiplin yang rendah maka menghasilkan kinerja yang rendah pula. 

Sesuai dengan pendapat Moeheriono (2012:5) mengatakan bahwa “Hubungan 

disiplin dapat disebabkan atau digunakan untuk mempridiksikan kinerja seseorang 

jika ia mempunyai disipilin yang tinggi maka ia akan menghasilkan kinerja tinggi 

pula”, 

Sastrohadiwiryo (2002:224) menyatakan bahwa “semakin tinggi 

kemampuan kerja seorang pegawai maka semakin baik hasil yang diperoleh oleh 

suatu lembaga”. Ahmady (1990:324)  yang menyatakan bahwa, “betapapun baik 

dan lengkapnya progam pekerjaan, metode, media, sarana dan prasarana yang ada 
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namun keberhasilan organisasi terletak padatanggung jawab seorang pegawai, 

yang mana semakin tinggi tanggung jawab pegawai, semakin baik pulak hasil 

yang akan oleh suatu organisasi atau lembaga. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai sangat 

penting dalam upaya mencapai tujuan organisasi, baik dalam pengembangan 

kualitas kerja, pembinaan, tindakan dan perbaikan atas pekerjaan yang kurang 

sesuai dengan deskripsi pekerjaan serta keperluan yang berhubungan dengan 

masalah tenaga kerja lainnya.  

 

5 .  Aspek-Aspek Kinerja Pamong 

Sedarmayanti (2001:51), menyatakan bahwa” Kinerja Pamong meliputi 

beberapa aspek, yaitu: kualitas kerja, ketepatan kerja, ketepatan waktu, inisiatif 

dan kemampuan kerja, tanggung jawab kerja dan disipilin kerja  ”.dari penjelasan 

yang terkait dengan kinerja Pamong di atas, maka penulis hanya mengambil 3 

indikator  yaitu disiplin,kemampuan dan tanggung jawab, yang akan di uraikan 

berikut ini:  

 

a. Disiplin Kerja pamong belajar 

Disiplin pada dasarnya merupakan serangkaian tata aturan yang perlu ditaati 

oleh seluruh anggota dari suatu organisasi/ lembaga. Menurut Sinungan 

(1995:145). “Pengertian disiplin adalah sebagai sikap mental yang tercermin 

dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa 

ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan 
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pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk 

tujuan tertentu”.  

Disiplin dapat pula diartikan sebagai pengendalian diri agar tidak melakukan  

sesuatu yang bertentangan dengan falsafah dan moral pancasila. Depdikbud 

(1990) menjelaskan bahwa “disiplin adalah kepatuhan (ketaatan) kepada tata 

tertib”. Sejalan dengan itu, Wursanto (1983) menyatakan bahwa disiplin 

merupakan suatu kepatuhan terhadap aturan-aturan, norma-norma hokum, tata 

tertib dan lain sebagainya. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi 

perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit perusahaan untuk 

mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya.  

Hasibuan (2012:194). menyatakan bahwa “disiplin merupakan ketentuan 

yang sifatnya impersonal, tidak memakai perhitungan pamrih atau kepentingan 

pribadi”. 

Menurut Fathoni (2006:127) indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan suatu organisasi, diantaranya adalah: 

a. Tujuan dan kemampuan 

b. Keteladanan pimpinan 

c. Keadilan 

d. Waskat (pengawasan melekat) 

Waskat Adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 

kedisiplinan karyawan perusahaan karena dengan waskat ini, berarti atasan harus 

aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, gairah kerja, dan prestasi kerja 
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bawahannya. Hal ini berarti bahwa atasan harus selalu ada / hadir di tempat 

pekerjaannya, supaya dia dapat mengawasi dan mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan pekerjaan. Jadi, waskat ini menuntut adanya kebersamaan aktif 

antara atasan dengan bawahan dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat.  

e. Sanksi hukuman 

f. Ketegasan 

g. Hubungan kemanusiaan 

Jadi pengertian waskat adalah tindakan nyata dan efektif untuk mencegah/ 

mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan, 

meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan peranan atasan dan bawahan, 

menggali sistem-sistem kerja yang paling efektif dan menciptakan sistem internal 

control yang terbaik dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan 

dan masyarakat. 

 Fathoni (2006:127) indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan suatu organisasi, diantaranya adalah: (1) tujuan dan kemampuan, (2) 

keteladanan pendidik (3) keadilan, (4) waskat (pengawasan melekat).(5) patuh dan 

taat pada aturan, (6) melaksanakan kegiatan dengan benar, (7) hadir tepat waktu. 

(8) melaksanakan setiap kegiatan sesuia dengan jadwal.  

Jadi dari 8 indikator di atas yang diambil untuk di jadikan indikator dalam kisi-

kisi adalah 3 indikator yang terdiri, (1) patuh dan taat pada aturan, (2) hadir tepat 

waktu,(3) pamong melaksanakan kegiatan  sesuai dengan jadwal.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kerja merupakan suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia 

langgar terhadap tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

 

b. kemampuan kerja pamong belajar 

Kemampuan ( keterampilan) kerja yaitu kemampuan, pengetahuan dan 

penguasaan seseorang atas teknis pelaksanaan tugas yang diberikan. Setiap 

lembaga yang didirikan memiliki tujuan, untuk mencapai tujuan tersebut harus 

didukung beberapa faktor. Salah satu adalah kinerja dari pegawai ( yang dimaksud 

di sini adalah pamong) dalam mencapai produktivitas yang telah diterapkan 

lembaga. Kinerja pamong di pengaruhi oleh beberapa variabel dimana salah 

satunya adalah kemapuan kerja. 

Sanusi (1996:37) mengelompokkan “ kemampuan kerja menjadi dua 

dimensi yakni kemampuan pamong dalam mengelola manajemen kerja yang 

menyangkut: 1). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ( teaching plans 

and materialis 2). Melaksanakan pembelajaran, 3) menyusun instrumen penilaian 

hasil. 4). Menyusun silabus pelatihan 5). Menyusun disain penyelenggaraan 

kegiatan. 

Sinaga dan Sri Hadiati (2001:34) mendefinisikan “ kemampuan sebagai 

suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil”. Istilah kemampuan atau kinerja 

merupakan pengalihan bahasa dari performence. Menurut Bernardin dalam Ruky 
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(2002) dimensi performence adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari 

fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu yang 

telah di tentukan.“ selanjutnya kemampuan menekankan pengertian sebagai hasil 

atau apa yang keluar (autcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka 

pada organisasi”. Jadi “kemampuan kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang di 

dasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesanggupan serta waktu” ( Hasibuan, 

2003:94). 

Dengan demikian seorang pamong yang unggul adalah mereka yang 

menunjukkan kemampuan pada skala dan tingkat yang lebih tinggi dan hasil yang 

lebih baik dari pada pelaksanaan biasa atau rata-rata. Jadi kemampuan 

(kompetensi) menjadi sangat berguna untuk membantu seseorang dilembaganya 

dalam menciptakan budi kinerja yang baik.  

Menurut Robbin (2006) indikator dari kemampuan ( mampu) adalah: (1) 

kesanggupan dalam menjalankan tugas, (2) kapasitas, (3) kekuatan dalam 

menjalankan tugas, (4) keahlian dalam menjalankan progam, (5) kebolehan, (6) 

kecakapan , (7) keterampilan dalam menyusun progam.  

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau potensi 

seseorang individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu peniliaan atas tindakan 

seseorang.  
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c. Tanggung Jawab kerja Pamong belajar 

Setiap pamong belajar harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

telah dipercayakan kepadanya. Masalah tanggung jawab merupakan syarat utama 

dalam mencapai suatu tujuan, pamong belajar yang bertangung jawab dalam 

mengajar pada pendidikan nonformal maka pamong belajar akan membuat suatu 

perencanaan pekerjaan yang baik serta melaksanakan pekerjaan tersebut sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan.  

Wibowo (2009:13) “menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan prinsip 

dasar dibelakang pengembangan kinerja”. Dengan memahami dan menerima 

tanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan dan tidak kerjakan untuk 

mencapai tujuan mereka, pekerja belajar tentang apa yang perlu mereka perbaiki. 

Masalah tanggung jawab merupakan syarat utama dalam pencapaian tujuan suatu 

organisasi. Sedangkan menurut Hasibuan (2011:70) tanggung jawab 

(responsibility) adalah “keharusan untuk melakukan semua kewajiban/tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya sebagai akibat dari wewenang yang diterima atau 

dimilikinya”. 

Tanggung jawab menurut Sastrohadiwiryo (2002:235) “kesanggupan 

seorang tenaga kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan 

kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani mengambil resiko 

atas keputusan yang telah diambilnya atau tindakan yang dilakukannya”. Masalah 

tanggung jawab merupakan syarat utama dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Menurut Sastrohadiwiryo (2002:231) “tanggung jawab pegawai dapat dilihat dari 

sikap serta kesadaran yang tinggi dan menunjukkan rasa tanggung jawab yang 
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besar terhadap pekerjaannya”. Selanjutnya Nitisemito (1982:136) mengemukakan 

bahwa. “pegawai yang bertanggung jawab didalam suatu organisasi, maka 

pegawai tersebut akan menuat suatu perencanaan pekerjaan yang baik serta akan 

melaksanakan pekerjaan tersebut sesui dengan perencanaan yang telah 

ditetapkannya”. 

Menurut Sutrisno (2011:177-179) jika seseorang sudah siap memikul tanggung 

jawab demikian, ada tujuh hal perlu mendapat perhatian yaitu:  

1. Prestasi kerja yang memuaskan. Pangkal tolak pengembangan karier 

seseorang adalah prestasi kerjanya melakukan tugas yang dipercayakan 

kepadanya. Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sukar bagi seseorang pegawai 

untuk  diusulkan oleh atasannya agar dipertimbangkan untuk dipromosikan ke 

pekerjaan atau jabatan yang lebih tinggi dimasa depan. 

2. Pengenalan oleh pihak lain. Yang dimaksud dengan pengenalan di sini 

ialah bahwa berbagai puhak yang berwenang memutuskan layak tidaknya 

seseorang dipromosikan seperti atasan langsung dan pimpinan personalia, 

mengetahui kemampuan dan prestasi kerja pegawai yang ingin merealisasikan 

rencana kariernya. 

3. Kesetiaan pada organisasi. Bahwa seorang pegawai ingin berkarya dalam 

organisasi tempatnya bekerja untuk jangka waktu yang lama. Harus diakui bahwa 

mengenai kesetiaan organisasi ini dapat menempatkan seseorang pada situasi yang 

dilematik. Di satu pihak ia harus membuktikan kesetiaannya kepada organisasi 

agar tersedia kesempatan baginya untuk meniti karier secara mantap. 
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4. Pemanfaatan sponsor. Pengalaman menunjukkan bahwa pengembangan 

karier seseorang sering berlangsung dengan lebih mulus apabila ada orang lain 

dalam organisasi yang dengan berbagai cara dan jalur bersedia memberikan 

nasihat kepadanya dalam usaha meniti karier. 

5. Dukungan para bawahan. Bagi mereka yang sudah menduduki posisi 

manajerial tertentu dan mempunyai rencana karier yang ingin diwujudkan. 

Dukungan para bawahan tersebut dapat beraneka ragam bentuknya, akan tetapi 

kesemuanya berkisar pada usaha menyukseskan tugas manajer yang bersangkutan. 

6. Pemanfaatan kesempatan untuk bertumbuh. Telah berulang kali 

ditekankan bahwa pada akhirnya tanggung jawab dalam mengembangkan karier 

terletak pada masing-masing pegawai. Berarti terserah pada pegawai yang 

bersangkutan apakah akan memanfaatkan berbagai kesempatan tersebut. 

7. Berhenti atas permintaan dan kemauan sendiri. Dlam banyak hal, berhenti 

atas kemauan dan permintaan sendiri mungkin pula merupakan salah satu cara 

yang terbaik untuk mewujudkan rencana karier seseorang. 

Menurut Hamzah (2012:180) mengatakan bahwa Subvariabel ini memiliki 

indikator yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 

2. Berada di tepat tugas dalam segala keadaan yang bagaimanapun. 

3. Mengutamakan kepentingan dinas dari kepentingan diri sendiri dan 

golongan. 

4. Tidak pernah berusaha melemparkan kesalahan yang dibuatnya kepada 

orang lain. 
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5. Berani memikul resiko dari keputusan yang buatnya.  

6. Selalu menyimpan dan memelihara barang-barang dinas yang 

dipercayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya. 

Jadi dari 6 indikator di atas yang akan di jadikan sebagai indikator 

dalam kisi-kisi hanya 3 indikator yang terdiri dari (1) berani memikul 

resiko dari keputusan yang  di buatnya, (2) dapat menyelesai tugas dengan 

baik dan benar, (3) selalu menyimpan dan memelihara barang-barang 

dinas yang di percayakan kepadanya dengan baik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab merupakan 

sikap atau kesanggupan seseorang dalam mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan dan siap mengambil resiko terhadap pekerjaan 

yang dilaksanakannya. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Untuk menghindari pengulangan penulisan tentang pokok pembahasan yang 

sama atau untuk menghindari penciplakan karya tulis (Plagiat) maka dalam hal ini 

penulis perlu mencantumkan penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu: 

1.  Reza Normalisa (2007)  dengan  judul “ Deskripsi Kinerja tenaga pendidik  

Paket C  Di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Padang Timur Kota Padang” 

mengungkapkan bahwa Kinerja pendidik  pada  Paket  C yang ditinjau dari 

segi kemampuan kerja pendidik, motivasi kerja tpendidik, disiplin kerja pendid 

diklasifikasikan pada kategori baik. 

2. Erlinda (2009) dengan judul “Deskripsi Kinerja Guru Taman Kanak-Kanak Di 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok” mengungkapkan bahwa pengalaman 
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kerja guru dan kepribadian guru pada semua indikator di TK Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok tergolong baik atau berada pada kategori Cukup. 

3. Ade Ratna Syuryani (2006) dalam skripsi yang berjudul “hubungan antara 

tingkat pendidikan kader dengan kinerja pada kegiatan posyandu diwilayah 

kerja puskesmas air dingin kecamatan koto tangah padang”. Pada temuan ini 

peneliti menunjukkan bahwa: dalam pelaksaan kegiatan posyandu diwilayah 

kerja puskesmas hasilnya sudah dikatakan dengan baik serta terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan kinerja kader pada kegiatan 

posyandu. 

Berbeda dengan penelitian yang penulis teliti dengan  judul penelitian yang 

peneliti ambil yaitu:“Deskripsi Kinerja Pamong di Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota”permasalahan yang ditemui adalah SKB 

Lima Puluh Kota menjadi SKB terbaik diduga dikarnakan kinerja yang dimiliki 

oleh pamong belajar yang dilihat dari segi, disiplin kerja pamong 

belajar,kemampuan kerja pamong belajar, dan tanggung jawab kerja pamong 

belajar. Jadi di sini penulis ingin melihat gambaran dari kinerja pamong belajar 

SKB Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

C. Kerangka konseptual 

Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan di atas, lebih lanjut 

dirumuskan kerangka konseptual yaitu Deskripsi Kinerja Pamong Sanggar Kegitan  

Belajar (SKB) Kabupaten Lima Puluh Kota yang dilihat dari disipilin, kemampuan 

dan tanggung jawab.  
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Jadi, dari gambar di atas dapat dilihat bahwa SKB Kabupaten Lima Puluh 

Kota Menjadi salah satu SKB yang masuk kedalam golongan Tipe A, hai ini 

diduga karena kinerja pamong SKB Kabupaten Lima Puluh Kota, yang dilihat 

dari segi disiplin kerja pamong kemampuan kerja pamong dan tanggung jawab 

kerja pamong, yang mana hal ini akan berpengaruh terhadap tugas kerja pamong 

SKB Kabupaten Lima Puluh Kota.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan Deskripsi kinerja pamong SKB Kabupaten Lima 

Puluh Kota sebagai berikut : 

1. Deskripsi kinerja pamong SKB Kabupaten Lima Puluh Kota yang di tinjau dari 

segi disiplin kerja pamong berada pada kategori baik yang mana atinya 

pamong SKB Lima Puluh Kota telah berhasil dalam menjalankan tugas-tugas 

yang telah diberikan kepadanya, hal ini dapat di lihat dari jawaban responden 

yang menjawab selalu menunjukkan angka yang tertinggi. 

2.  Deskripsi kinerja pamong SKB Kabupaten Lima Puluh Kota yang di tinjau 

dari segi kemampuan kerja pamon berada pada tegorikan baik yang mana 

artinya pamong SKB Lima Puluh kota telah berhasil dalam menjalankan tugas-

tugas yang telah diberikan kepadanya, hal ini dapat di lihat dari jawaban 

responden yang menjawab selalu menunjukkan angka yang tertinggi. 

3. Deskripsi kinerja pamong Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Lima 

Puluh Kota yang di tinjau dari segi tanggung jawab kerja pamong berada pada 

ketegori baik yang mana artinya pamong SKB Lima Puluh kota telah berhasil 

dalam menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya, hal ini dapat 

di lihat dari jawaban responden yang menjawab selalu menunjukkan angka 

yang tertinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Diharapakan kepada pamong SKB Kabupaten Lima Puluh Kota agar dapat 

mempertahankan dan meningkatakn disipilin kerja pamong agar mendapatkan 

hasil kerja yang efektif. 

2. Diharapakan kepada pamong SKB Kabupaten Lima Puluh Kota agar dapat 

mempertahankan dan meningkatkan  kemampuan kerja pamong agar 

mendapatkan hasil kerja yang efektif. 

3. Diharapakan kepada pamong SKB Kabupaten Lima Puluh Kota agar dapat 

mempertahankan dan meningkatkan tanggung jawab kerja pamong agar 

mendapatkan hasil kerja yang efektif. 
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